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 Dengan ini menyatakan saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan utuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
Perguruan Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 
tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
Apabila ternyata kelak di kemudian hari terbukti ada ketidakbenaran 
dalam pernyataan saya di atas, maka saya bertanggung jawab sepenuhnya.  
 
                        Surakarta, 28 Januari 2011  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
“Pengetahuan tanpa agama adalah lumpuh. Agama 
tanpa pengetahuan adalah buta.” 
"Tanda kecerdasan sejati bukanlah pengetahuan tapi 
imajinasi." 
"Imajinasi lebih berharga daripada ilmu 
pengetahuan Logika akan membawa Anda dari A ke B. 
Imajinasi akan membawa Anda kemana-mana."     
(Albert Eistein) 
 
Jangan pernah berpikir bahwa belajar adalah suatu 
beban atau keharusan. Ini mungkin memerlukan 
kedisiplinan, tapi ini adalah pengalaman yang membuat 
kamu hidup dan menyenangkan.       
(Donald trump) 
 
Amatilah proses yang telah kamu lakukan, karena 
itu adalah pembelajaran untuk kamu kedepan. Lihatlah 
hasilnya, karena itu adalah tolak ukur untuk kamu 
berusaha melebihi hasil yang kamu inginkan.    
   (Penulis) 
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Studi ini berusaha menganalisis tentang adegan-adegan pornografi yang 
tersaji dalam Film Horor Indonesia Periode Juli-Desember 2009. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis pornografi apa saja yang 
terdapat dalam Film Horor Indonesia Periode Juli-Desember 2009 dan apakah 
jenis pornografi yang cenderung tervisualisasi dalam Film Horor Indonesia 
Periode Juli-Desember 2009. 
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis isi dengan pendekatan 
kuantitatif. Menggunakan sampel film horor Indonesia periode Juli-Desember 
2009 sebanyak 10 film. Dengan Jenis-jenis adegan pornografi adalah 
berhubungan intim yang terdiri dari hubungan seks dan foreplay, tokoh/ pelaku 
terdiri dari pria-wanita, pria-pria dan wanita-wanita, variabel masturbasi terdiri 
dari pria masturbasi dan wanita masturbasi, suara mendesah terdiri dari ekspresi 
ajakan dan ekspresi erotika, sedangkan variabel pakaian terdiri dari hotpans, 
rokmini, pakaian dalam dan tanktop, variabel ciuman terdiri dari ciuman bibir, 
mencium tubuh lawan jenis dan menjilat tubuh lawan jenis, dan wanita telanjang 
dada. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keseluruhan adegan pornografi 
dalam Film Horor Indonesia Periode Juli-Desember 2009 adalah sejumlah 574 
adegan pornografi dari 739 adegan keseluruhan yang tervisualisasi sebanyak 
77,7%. Dari hasil analisis film keseluruhan, adegan pornografi yang cenderung 
muncul adalah pakaian 54,22%, yang ditunjukan dengan visualisasi pakaian 
tanktop 20% (145 adegan). Dari data yang diperoleh dapat diartikan bawha 
adegan pornografi yang lebih tersirat dalam film horor Indonesia periode Juli-
Desember melalui adegan berpakaian. 
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